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ABSTRAK

MASRIANI. 1802030053. Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Probing-
Prompting. Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) apakah kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa dapat meningkat dengan penerapan model pembelajaran
Probing - Prompting. Populasi dan sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII- 1
berjumlah 32 orang dimana terdapat 17 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan.
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan tes. Pengamatan
dilakukan untuk memperoleh hasil observasi pemahaman konsep matematis siswa
dan tes digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep matematis siswa
serta keterlaksanaan proses pembelajaran materi Segitiga dan Segiempat sub materi
Persegi dan Persegi Panjang menggunakan model pembelajaran Probing-
Prompting. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
observasi, analisis ketuntasan belajar dan analisis ketuntasan klasikal. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep matematis siswa
melalui penerapan model pembelajaran Probing — Prompting. Peningkatan yang
terjadi yaitu: (1) pada siklus I rata-rata observasi pemahaman konsep matematika
sebesar 70 dan persentase pemahaman konsep matematis sebesar 56,25%, (2) pada
siklus 1l rata-rata observasi pemahaman konsep matematis siswa sebesar 77,5 dan

persentase pemahaman konsep matematis sebesar 81,25%.

Kata Kunci : Pemahaman Konsep Matematis, Probing - Prompting



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji dan syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang
telah memberikan rahmat dan hidayahNya sehingga penulis dapat menyelesaikan
Skripsi yang berjudul “PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN
KONSEP MATEMATIS SISWA MELALUI PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBING PROMPTING”. Skripsi ini disusun untuk
memenuhi salah satu tugas terstruktur pada mata kuliah skripsi. Dalam pelaksanaan
penyusunan SKripsi ini, penulis mendapat banyak bantuan bimbingan, dan arahan
dari berbagai pihak. Oleh sebab itu dalam kesempatan ini penulis ingin
menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus kepada Ayahanda SAMSIR dan
Ibunda SAMSIAH yang selalu memberikan doa, dukungan moril dan materil

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Dalam penulisan Skripsi ini, penulis juga mengucapkan terimakasih
kepada:
1. Prof. Dr. Agussani, M. Ap selaku Rektor Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara.

2. Prof. Dra. Hj. Syamsuyurnita, M. Pd selaku Dekan Fakultas Keguruan

dan llmu Pendidikan.



10.

Dr. Hj. Dewi Kesuma Nasution, S.S., M. Hum dan Bapak Dr. Mandra
Saragih, S. Pd., M. Hum selaku Wakil Dekan | dan Wakil Dekan IlI

Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan.

Sri Wahyuni, S. Pd., M. Pd selaku Ketua Program Studi S1 Pendidikan

Matematika Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Prof. Dr. Indra Prasetia, M. Si selaku Dosen Pembimbing yang telah
memberikan bimbingan, bantuan, saran dan masukan kepada penulis dalam

penyusunan skripsi ini.

Para staf pengajar yang telah banyak membantu dan memberikan
pengetahuan serta ilmu yang bermanfaat bagi penulis dari awal kuliah

hingga saat ini.

Terima kasih keluarga yang selalu memberikan doa, dukungan serta

motivasi yang begitu besar kepada penulis.

Terima kasih untuk teman-teman seperjuangan yaitu Perisha Elsa Sahira,
Delfiana Cibro, yang selalu menemani dan memberikan dukungan kepada

penulis dalam menyusun skripsi ini.

Terima kasih untuk teman-teman kos Resti Novianti dan Glory Eksanti

yang selalu sabar mendengarkan curahan penulis setiap harinya.

Terima kasih juga penulis ucapkan kepada seluruh teman-teman
seperjuangan kelas Al pagi Pendidikan Matematika Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Stambuk 2018.



Penulis telah berusaha semaksimal mungkin dalam Menyusun skripsi ini.
Penulis mengharapkan kritikan dan saran pembaca yang bersifat membangun agar
menjadi lebih baik lagi dalam penulisan skripsi ini. Kiranya ini dapat memberikan
manfaat dalam memperbanyak ilmu pengetahuan. Akhirnya penulis berharap
semoga skripsi ini dapat berguna bagi dunia pendidikan umumnya dan penulis

khususnya.
Amin Ya Rabbal’alamin
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Medan, April 2025

Penulis

Masriani



DAFTAR ISl

ABSTRAK .. o i
KATA PENGANTAR ..ot o ii
DAFTAR IS ..o o Y
DAFTAR TABEL ..o e vii
DAFTAR GAMBAR ..o o viii
DAFTAR LAMPIRAN ..ot o iX
BAB | PENDAHULUAN ..ot o 1
A. Latar Belakang Masalah ............ccocoooiiiiiiiceees 1

B. Identifikasi Masalah ... 4

C. Batasan Masalah ..o 4

D. Rumusan Masalah ... 4

E. Tujuan Penelitian .........cccooeiiiiieiciic e o 5

F.  Manfaat Penelitian ...........ccccooiiiiiiiiceeee s 5
BAB 11 LANDASAN TEORITIS ..o 6
AL KJian TEOMIS ..oovvieiiiiieeiieeee e e 6

1. Pemahaman Konsep Matematis ..........c.ccoovrvvrieeieienenenenies . 6

2. Model Pembelajaran Probing Prompting .........cccccocevvncnenns . 8

B. Penelitian Yang Relevan ... 11

C. HIPOESIS .ottt e 12



BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN ..o 13

A. Tempat dan Waktu Penelitian ............ccccooviieviiieiiece e 13

B. Populasi dan Sampel ...........ccooivoiiiieiieec e 13

C. Variabel PENEIILIAN .....eeeeeeeeeee e 13

D. Jenis dan Prosedur PeNelitian..........coov oo 13

E. Instrumen Penelitian ........ooooeeeeeeeee e 16

F. Teknik ANaliSiS Datal .....ccooeeeeeeeeeeee et 17

G. Indikator KEDErNaSH AN ........ooeeeeeeeeeeeeeeeeeee e o 20
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.......cccoooiiiiiiiieenn . 22
A. Deskripsi Hasil Penelitian...........ccccccoiveiiiiiiicieece e 22

1. DesKripsi SIKIUS 1 ....ccveiieiiec e 22

2. Deskripsi SIKIUS T .....ooiiiieieee e 30

B. Pembahasan Hasil Penelitian .......cc.eoevvveeoeiieeeeeeeeeee e 37
BAB V PENUTUP ..ottt e et e e e e e o 40
AL KESIMPUIAN oo s 40

Bl S AN oo e e e e e e rr e ——————————. o 40

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Vi



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Lembar observasi Pemahaman Konsep Siswa .........ccccccoeceviveienns o 16
Tabel 3.2 Pedoman Lembar ODSEIVASH ........cccceeereienininisieieeesesieses 17
Tabel 3.3 Kategori KEmampuan SISWa ........ccocerererenineninieieesese e 20
Tabel 4.1 Nilai TeS SIKIUS T ..c..cvviiiiiiiiiiceee e 26
Tabel 4.2 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada SiKIus | ...........ccccccoiviinin 27
Tabel 4.3 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pada Siklus | ...........cccccceeen . 28
Tabel 4.4 Nilai Tes SIKIUS Tl ....coooiiiiiiiicee e 33
Tabel 4.5 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa SikIus 1l ..........cccccooeiiiiinnnn 34
Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pada Siklus Il ..............ccce... .. 35
Tabel 4.7 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Il ...........cccccoovevnenn o 38
Tabel 4.8 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pada Siklus I dan Il .............. .. 39

vii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1. Siklus Pelaksanaan PTK ..o 14
Gambar 4.1Hasil Belajar Siswa Pada SiKIUS I ...........cccooeiiiiiiiiee e 26
Gambar 4.2 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I ............... .. 28
Gambar 4.3 Keaktifan Belajar Siswa SiKIUS | ..........ccccoveviiiiiiiiccceees 29
Gambar 4.4 Hasil Belajar Siswa Pada SikIUS 11 ... 33
Gambar 4.5 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus II ............... .. 35
Gambar 4.6 Keaktifan Belajar Siswa SikIUS I .........ccoooveiiiiiiiiieieciiei 36
Gambar 4.7 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Il ..........c.cccoceein . 39

viii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Daftar Riwayat Hidup

Lampiran 2 Surat Izin Riset

Lampiran 3 Surat Balasan Riset

Lampiran 4 RPP Siklus I

Lampiran 5 RPP Siklus 11

Lampiran 6 Soal Tes Siklus |

Lampiran 7 Soal Tes Siklus Il

Lampiran 8 Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa Pada Tes Siklus |

Lampiran 9 Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa Pada Tes Siklus |1

Lampiran 10 Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Tes Siklus |

Lampiran 11 Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Tes Siklus 11

Lampiran 12 Lembar Observasi Pemahaman Konsep Matematis Siswa Siklus |

Lampiran 13 Lembar Observasi Pemahaman Konsep Matematis Siswa Siklus |1

Lampiran 14 Lembar Validitas

Lampiran 15 Form K1

Lampiran 16 Form K2

Lampiran 17 Form K3



Lampiran 18 Berita Acara Bimbingan Proposal

Lampiran 19 Berita Acara Seminar Proposal

Lampiran 20 Lembar Pengesahan Seminar Proposal

Lampiran 21 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

Lampiran 22 Jawaban Siswa

Lampiran 23 Dokumentasi

Lampiran 24 Hasil Turnitin



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada kenyataannya, proses belajar mengajar merupakan interaksi dinamis
antara pendidik dan siswa. Alih-alih mengendalikan proses pembelajaran, tugas
guru adalah sebagai pembimbing yang membantu dan mendorong siswa untuk aktif
membangun pemahaman mereka sendiri berdasarkan informasi yang diterima.
Menurut pendapat para ahli, apa yang diajarkan oleh guru memiliki dampak yang
signifikan terhadap keberhasilan pendidikan.

Pembelajaran matematika merupakan suatu upaya yang dirancang oleh guru
untuk merangsang daya pikir kreatif siswa, sehingga mampu mengembangkan
kemampuan berpikir dan membangun pengetahuan baru yang dapat meningkatkan
penguasaan materi matematika (Fauziah & Mansur, 2017). Ini sejalan dengan
tujuan pembelajaran matematika yang terdapat dalam peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014, yang bertujuan
memahami konsep matematika sebagai kemampuan untuk menguraikan hubungan
antar konsep serta menerapkan konsep dan algoritma dengan fleksibel, efisien, tepat
dan akurat dalam menyelesaikan berbagai masalah.

Oleh karena itu, penting untuk menerapkan model pembelajaran yang efisien,
seperti model Probing-Prompting. Pendekatan ini dirancang untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa dengan memberikan serangkaian pertanyaan
yang mendorong mereka untuk membangun konsep secara mandiri. Jurnal

pendidikan matematika menjelaskan bahwa teknik Probing- Prompting menegaskan



pentingnya keterampilan guru dalam bertanya untuk menilai sejauh mana siswa memahami
materi yang diajarkan. Dengan demikian, siswa bisa memahami matematika dengan bahasa
mereka sendiri, yang memudahkan mereka mengingatnya.

Pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa dalam menguasai materi,
dan memahami, menghayati, serta dapat menerapkannya dalam pembelajaran
matematika, menurut Fadmawarni dkk (Rosmawati & Sritresna, 2021). Ketika
siswa telah memahami konsep, maka akan lebih mudah bagi mereka dalam
menyelesaikan soal matematika. Penguasaan terhadap konsep-konsep ini sangat
penting, karena untuk menyelesaikan soal, siswa memerlukan kaidah yang
didasarkan pada konsep yang telah mereka pelajari (Simangunsong & Panggabean,
2023).

Namun, pemahaman konsep matematika sering kali menjadi tantangan bagi
siswa. Karakteristik matematika yang cenderung abstrak membuat siswa kesulitan
untuk memahaminya, sehingga untuk menjawab permasahalan matematika
diperlukan pemahaman matematis dan pemikiran kreatif (Aziz Zainal, 2021).

Ketidakmampuan siswa dalam menjawab soal yang menekankan pada
pemahaman konsep merupakan salah satu masalah yang sering muncul dalam
pembelajaran matematika. Hal ini juga terlihat di SMP Negeri 18 Medan, di mana
dari hasil observasi terlihat rata-rata nilai ulangan harian salah satu kelas VII SMP
Negeri 18 Medan pada tahun ajaran 2024/2025 menunjukkan nilai rata-rata ulangan
matematika yaitu 62,5. Dari data tersebut diketahui bahwa belum memenuhi KKM
( nilai 75) dan tingkat pemahaman konsep siswa rendah. Berdasarkan wawancara
dengan salah satu guru matematika di sekolah tersebut, masih banyak pendidik

yang masih menggunakan metode pembelajaran tradisional, di mana guru berperan



sebagai sumber ilmu utama dan interaksi lebih berfokus pada intruksi guru,
sementara siswa hanya sebagai objek dan bukan sebagai subjek yang aktif (Afifah,
Dachi, & Harahap, n.d.). Metode pengajaran yang demikian dapat membuat siswa
merasa jenuh, bosan, bahkan mengantuk, sehingga proses pembelajaran pun
menjadi kurang optimal karena siswa cenderung pasif (Harahap, 2015).

Dengan melihat kondisi ini, seharusnya seorang guru dapat menciptakan
lingkungan belajar yang produktif dan menyenangkan. Untuk merealisasikan hal
ini, diperlukan inovasi dari model pembelajaran tradisional menuju pendekatan
yang lebih inovatif (Fradani et al., 2018).

Langkah yang dapat diambil untuk mengatasi masalah ini adalah menerapkan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep
matematika seperti model Probing- Prompting. Huda menyatakan bahwa Probing-
Prompting merupakan sebuah metode pengajaran yang dirancang untuk
membimbing siswa dalam menyampaikan pendapat mereka. Dalam
pelaksanaannya, guru memberikan serangkaian pertanyaan yang dirancang meneliti
dan memperdalam pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajari
(Suyani & Wulandari, 2020). Setiap siswa dipaksa untuk terlibat dalam sesi tanya
jawab dalam model pembelajaran ini karena guru akan memilih siswa secara acak.
Akibatnya siswa tidak dapat melewatkan kesempatan untuk berpartisipasi dalam
diskusi (Karwati, 2018).

Model Probing- Prompting dapat mendorong siswa untuk berpastisipasi aktif
dalam proses pembelajaran dibawah arahan guru yang membantu mereka

mengembangkan pengetahuan baru. Menurut sebuah studi berjudul “Efektifitas



Model Pembelajaran Probing-Prompting Ditinjau dari Pemahaman Konsep
Matematis Siswa” oleh Weny Atika dkk penggunaan model ini dapat meningkatkan
tingkat pemahaman konsep di antara siswa. Temuan tersebut dibuktikan oleh fakta
bahwa 80% siswa telah meraih nilai minimal 70.

Dengan mempertimbangkan latar belakang tersebut, peneliti merasa tertarik
untuk melakukan penelitian berjudul “PENINGKATAN KEMAMPUAN
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA MELALUI PENERAPAN
MODEL PEMBELAJARAN PROBING PROMPTING”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraian sebelumnya,

berikut adalah identifikasi masalah yang ditemukan:
1. Pemahaman siswa terhadap konsep matematika masih belum maksimal.

2. Siswa masih kurang terlibat dalam proses pembelajaran yang mana

Sebagian besar masih tefokus kepada guru.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran
Probing-Prompting yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa
mengenai konsep matematika terkait materi Segitiga dan Segiempat, khususnya

Persegi dan Persegi Panjang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:



1. Apakah model pembelajaran Probing-Prompting dapat digunakan untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII-1 SMP
Negeri 18 Medan?

Tujuan Penelitian

Berikut adalah tujuan penelitian:

1. Untuk memastikan apakah penerapan model pembelajaran Probing-
Prompting pada pelajaran matematika dapat meningkatkan pemahaman
konsep matematis siswa kelas VII-1 SMP Negeri 18 Medan.

Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa. Sebagai masukan agar siswa lebih termotivasi dan semangat
dalam belajar matematika.

2. Bagi Guru. Sebagai bahan masukan untuk guru agar dapat memilih model
pembelajaran yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar.

3. Bagi Sekolah. Diharapkan siswa lebih aktif, kreatif dalam menyalurkan
pemikiran sehingga hasil belajar siswa lebih baik dari sebelumnya.

4. Peneliti lain. Sebagai bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teoritis
1. Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman sangat penting dalam proses pembelajaran, karena
memungkinkan siswa untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam berbagai
bidang mata pelajaran. Istilah pemahaman mengacu pada penguasaan sesuatu
secara mental, berasal dari kara “paham” yang berarti mengerti dengan baik.

Sementara itu, konsep dapat diartikan sebagai suatu ide atau rancangan.

Dalam konteks matematika, konsep merujuk pada ide abstrak dimana
memungkinkan seseorang untuk mengelompokkan objek atau kejadian. Ketika
objek matematika saling terhubung, ikatan antara objek tersebut menjadi semakin
kuat (Wahyuni, 2019). Dengan demikian, pemahaman konsep dapat disimpulkan

sebagai pemahaman yang mendalam tentang suatu desain atau ide abstrak.

Menurut Bloom, pemahaman adalah sebuah kemampuan untuk menyerap
makna dari materi yang telah dipelajari. Oleh karena itu, siswa diharapkan untuk
tidak hanya memahami apa yang dipelajarinya, tetapi juga mampu

mengkomunikasikannya (Febriyanto et al., 2018).

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan sebuah kekuatan
yang memungkinkan siswa untuk menyerap dan memahami ide-ide matematika

selama proses belajar, sehingga mereka dapat memperoleh pengetahuan yang lebih



dalam (Fadmawarni, Maimunah, & Roza, 2020). Dengan memahami konsep
matematika, siswa menjadi lebih mampu memahami materi pelajaran dengan lebih
baik. Hendriana menegaskan salah satu keterampilan paling penting dalam
mempelajari matematika yang dapat memfasilitasi pencapaian yang lebih

signifikan adalah memahami konsep matematika (Yuliani, 2018).

Indikator pemahaman konsep menurut Noviyana (Rosmawati & Sritresna,

2021) mencakup:

1. Meyatakan kembali konsep yang telah dipelajari.

2. Mengelompokkan objek berdasarkan kriteria yang memenuhi atau tidak

memenuhi syarat konsep tersebut.

3. Menggunakan algoritma untuk menerapkan konsep.

4. Memberikan contoh konkret dan tidak konkret dari konsep yang telah dipelajari.

5. Menganalisis konsep dalam berbagai format matematika.

6. Menghubungkan beragam konsep matematika.

7. Membuat prasyarat yang diperlukan untuk suatu konsep.

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa pemahaman terhadap konsep matematika
sangatlah penting. Siswa akan lebih mudah memahami, menyerap, menguasai, dan
mengaplikasikan pengetahua ketika mempelajari matematika jika mereka memiliki

pemahaman yang kuat.



Berdasarkan hal tersebut, indikator pemahaman konsep matematis yang akan

diambil meliputi:

a. Mengutarakan kembali suatu konsep.

b. Memberikan contoh atau membedakan antara contoh dan yang bukan contoh.

c. Mengkaji gagasan dalam berbagai representasi matematika.

d. Membuat dan mengevaluasi syarat dari sebuah konsep serta menerapkan,

menggunakan, dan memilih proses atau operasi tertentu.

e. Membedakan dan membandingkan konsep.

f. Mengaplikasikan konsep untuk memecahkan masalah.

2. Model Pembelajaran Probing-Prompting

Terdapat dua istilah dalam model Probing- Prompting. Probing merupakan
tindakan pemeriksaan, sedangkan kata Prompting menurut Jacobsen, merupakan
metode yang menggunakan bimbingan untuk membantu siswa dalam memberikan
jawaban yang akurat terhadap pertanyaan (Susanti, 2017). Pembelajaran yang
menerapkan model ini sangat terkait dengan pertanyaan. Pertanyaan yang diajukan

dikelas dikenal sebagai Probing Question (Kariani, Kt, Semara, & Ardana, 2014).

Model Probing Prompting melibatkan guru yang mengajukan pertanyaan
menuntun yang bertujuan untuk menguji pemahaman terhadap materi pelajaran.
Melalui proses ini, siswa diharapkan dapat mengkonstruksi konsep, prinsip, dan
aturan menjadi pengetahuan baru. Dalam model pembelajaran ini, tanya jawab

dilakukan secara acak dengan menunjuk siswa, sehingga setiap siswa harus



berpartisipasi secara aktif. Dengan pendekatan ini, siswa tidak dapat menghindar,
karena mereka dapat dipanggil untuk terlibat dalam diskusi kapan saja (Fauziah &

Mansur, 2017).

Dengan demikian, model Probing-Prompting sangat cocok diterapkan dalam
pembelajaran matematika yang memerlukan keterampilan berpikir logis dan
terstruktur dalam memecahkan permasalahan. Selain itu, dengan menggunakan
bahasa yang mereka kuasai, model ini dapat membantu siswa memahami ide-ide

matematika.

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam model Probing Prompting:

1) Guru memperkenalkan situasi kepada siswa menampilkan gambar yang

mengandung permasalahan.

2) Guru memperbolehkan setiap siswa untuk memberikan tanggapan.

3) Guru mengajukan pertanyaan berkaitan dengan tujuan pembelajaran yang

sedang dipelajari.

4) Siswa diberi waktu untuk memikirkan jawaban mereka

5) Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah diajukan.

6) Jika jawaban tersebut benar, guru meminta tanggapan dari siswa lain untuk
memastikan semua siswa terlibat. Namun, jika siswa mengalami kesulitan atau
memberikan jawaban yang kurang tepat, guru kan merumuskan pertanyaan lain
yang dapat membantu memandu siswa menuju jawaban yang benar.

Selanjutnya, pertanyaan-pertanyaan yang menuntut pemikiran tingkat tinggi
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akan diajukan hingga siswa mampu menjawab sesuai dengan kompetensi dasar
atau indikator yang telah ditetapkan. Penting untuk memastikan bahwa
pertanyaan disampaikan kepada seluruh siswa sehingga semua dapat

berpartisipasi aktif dalam sesi Probing -Prompting.

7) Untuk memastikan siswa mengerti, guru bertanya lagi (Rosdianwinata &

Ridwan, 2018).

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Probing — Prompting.

a. Kelebihan

Nurjanah dalam (Novena & Kriswandani, 2018) menyatakan bahwa berikut

ini adalah beberapa kelebihan dari model Probing-Prompting:

1. Mendorong pemikiran aktif siswa.

2. Mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang apapun yang tidak
mereka pahami atau tidak mengerti agar guru dapat memberikan penjelasan

tambahan.

3. Selama diskusi perbedaan pendapat dapat dikompromikan.

4. Pertanyaan yang diajukan mampu menarik perhatian siswa bahkan saat mereka

terlihat tidak fokus atau mengantuk.

5. Dapat dimanfaatkan untuk mengulas kembali materi yang sudah dipelajari.

6. Meningkatkan kepercayaan diri siswa untuk menangagapi dan menyuarakan

pendapat mereka.
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b. Kekurangan

Adapun kekurangan model Probing Prompting, seperti yang diutarakan oleh

Nurjanah dalam (Novena & Kriswandani, 2018) adalah:

1. Siswa sering mengalami rasa takut, terutama Ketika guru gagal menciptakan

lingkungan ramah dan mendukung.

2. Kesulitan dalam menyusun pertanyaan yang tepat sesuai tingkat pemahaman

Siswa.

3. Jika siswa tidak dapat jawaban setelah bertanya dua atau tiga kali, banyak waktu

yang terbuang sia-sia.

4. Mungkin sulit untuk mengajukan pertanyaan kepada setiap anak secara

individual dalam kelompok besar.

5. Jika guru tidak mengimplementasikan model ini dengan baik, hal tersebut dapat

menghambat kemampuan siswa untuk berpikir Kritis.

B. Penelitian Yang Relevan

1. Astri Siti Sadiah dalam penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Melalui Model Pembelajaran
Probing - Prompting”. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang
menggunakan model pembelajaran Probing-Prompting memilki kemampuan
pemahaman konsep matematis yang jauh lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang menggunakan teknik pembelajaran konvensional (Matematika,

Suryakancana, & Konsep, 2019).
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Eka Rosdianwinata dalam penelitian dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Probing-Prompting Terhadap Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematika Siswa”. Dalam penelitian ini diperoleh rata- rata nilai
untuk kelas eksperimen sebesar 66,3, sedangkan untuk kelas kontrol hanya
55,9. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penggunaan model
pembelajaran Probing-Prompting dapat membantu siswa lebih memahami
matematika (Rosdianwinata & Ridwan, 2018).

C. Hipotesis

Hipotesis tindakan penelitian ini adalah :

1. Apakah model pembelajaran Probing-Prompting dapat digunakan untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII-1 SMP

Negeri 18 Medan?



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 18 Medan yang berada JI. Kemuning
Raya, Perumnas Helvetia, Medan, Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada

semester Genap tahun ajaran 2024/2025 hingga selesai.

B. Populasi dan Sampel

Populai penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 18 Medan.
Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel Kelas VII-1 berjumlah 32 orang
karena dari observasi sebelumnya nilai rata-rata ulangan harian kelas ini belum

mencapai KKM maka perlu adanya tindakan.

C. Variabel Penelitian

Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika,
penelitian ini mengkaji penerapan pembelajaran matematika di kelas VII-1 SMP
Negeri 18 Medan dengan menggunakan model pembelajaran Probing-Prompting.
Terdapat dua jenis variabel dalam penelitian ini: variabel bebas yaitu model
pembelajaran Probing - prompting, dan variabel terikat, yaitu pemahaman konsep

matematis siswa.

D. Jenis dan Prosedur Penelitian

Penelitian ini mengikuti prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang

dalam bahasa inggris dikenal sebagai Classroom Action Research. Seorang guru

13
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melakukan penelitian ini dikelas untuk mengevaluasi dampak dari tindakan yang
diterapkan pada subjek penelitian. Proses penelitian ini terdiri dari dua siklus,
dengan empat fase dalam setiap siklusnya: Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan,

dan Refleksi.

Silakan lihat grafik siklus PTK yang disediakan di bawah ini untuk penjelesan

yang lebih lengkap.

Perencanaan

|

Refleksi SIKLUS Pelaksanaan

@:I Pengamatan

Perencanaan

J1

Refleksi SIKLUS [

g Pengamatan

n

Pelaksanaan

L

Gambar 3.1. Siklus Pelaksanaan PTK (Susanti., 2017)
Pelaksanaan Siklus I dan Siklus 11
Tahap Perencanaan |

a. Memilih pendekatan yang akan diterapkan selama penelitian untuk
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar matematika siswa yaitu

menggunakan model Probing -Prompting.
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b. Menyiapkan informasi untuk didiskusikan selama pertemuan saat penelitian
dilakukan.

c. Menggunakan model Probing-Prompting untuk membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

d. Mengembangkan lembar observasi menggunakan model Probing-

Prompting untuk mengukur pemahaman siswa.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan adalah proses implementasi yang melibatkan penerapan
dari rencana yang telah dibuat. Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, kegiatan
dilaksanakan sesuai dengan skema yang dikembangkan dengan menggunakan

model Probing-Prompting.

Observasi

Dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya,
pengamatan dilakukan selama tahap pelaksanaan tindakan ini. Peneliti mengajar di
depan kelas, dan guru kelas yang bertindak sebagai pengamat, melengkapi lembar

tersebut untuk mencatat kegiatan yang terjadi selama proses belajar mengajar.
Refleksi

Untuk menarik kesimpulan dari kegiatan yang telah dilakukan, tahap ini
berupaya menilai dan menjelaskan informasi yang dikumpulkan, dan memahami
data yang telah tersedia. Hasil refleksi ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk

tahap perencanaan pada siklus berikutnya.
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Siklus Lanjutan

Jika hasil penelitian tidak menunjukkan peningkatan setelah siklus 1, maka
tindakan dilanjutkan ke siklus 1. Apabila hasil penelitian masih belum memuaskan,
maka dilanjutkan ke siklus 111 dengan langkah — langkah yang serupa dengan yang

telah dilakukan sebelumnya.
E. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk menilai
keberhasilan suatu penelitian yang akan dilakukan. Dalam hal ini, instrumen yang
yang dimaksud meliputi perangkat pembelajaran dan alat pengumpul data.
Khususnya soal-soal tes yang merupakan instrumen utama yang disusun dalam
format uraian sesuai dengan indikator-indikator yang telah ditetapkan dalam
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Selain itu peneliti menyusun lembar
observasi yang berisi catatan tentang proses pembelajaran yang diamati, termasuk

aktivitas siswa selama berlangsungnya proses tindakan.

Tabel 3.1 Lembar Observasi Pemahaman Konsep Siswa

No Indikator Skor
112|314

1. | Mengutarakan kembali suatu konsep

2. | Memberikan contoh atau membedakan antara contoh
dan yang bukan contoh.

3. | Mengkaji gagasan dalam berbagai representasi
matematika.

4. | Membuat dan mengevaluasi syarat dari sebuah konsep
serta menerapkan, menggunakan, dan memilih proses
atau operasi tertentu.

5. | Membedakan dan membandingkan konsep.

6. | Mengaplikasikan konsep untuk memecahkan masalah.
Jumlah Nilai

Rata-rata

Keterangan




17

Pengisian lembar observasi untuk kegiatan siswa akan dinilai dengan diberi

skor 1 hingga 4. Untuk penjelasan lebih lanjut, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.2 Pedoman Pengisian Lembar Observasi

Tingkat Kategori
1,0-15 Kurang
16-25 Cukup
2,6-35 Baik
3,6-4,0 Sangat Baik

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, pendekatan untuk menganalisis data yang akan
diterapkan adalah analisis data kualitatif. Analisis kualitatif bersifat induktif,
artinya proses analisis dimulai dari data yang telah diperoleh dan kemudian diolah
menjadi sebuah hipotesis. Tahapan analisis data akan dilakukan setelah proses

pengumpulan data selesai.

Berikut ini adalah langkah - langkah dalam analisis data kualitatif;

a. Reduksi Data

Melakukan analisis untuk mempermudah pemahaman data yang terkumpul
merupakan langkah awal dalam reduksi data. Data yang terkumpul akan dipilih dan

dikategorikan dalam tahap ini berdasarkan tujuan penelitian.

b. Menyajikan Data

Setelah tahap reduksi data, informasi akan disusun dan disajikan secara

sistematis dan sederhana, baik dalam bentuk naratif maupun tabel, agar lebih mudah
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dipahami. Tujuan penyajian ini adalah untuk memberikan gambaran yang jelas
mengenai Tindakan yang dilakukan dan hasilnya, sehingga memudahkan
pemahaman serta perencanaan kegiatan berikutnya. Data akan ditampilkan mulai
dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi

disetiap siklus.

c. Menarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam proses analisis
data. Selama tahap ini, peneliti akan membuat kesimpulan dari data yang
terkumpul. Hasil analisis akan menunjukkan apakah penerapan model
pembelajaran Probing -Prompting telah meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep matematika. Penelitian ini akan berlanjut ke siklus berikutnya jika tidak

ditemukan perubahan yang signifikan.

Analisis data tes dilakukan untuk mengevaluasi pencapaian siswa guna

mengamati peningkatan yang terjadi dalam pembelajaran.

Prosedur analisis data penelitian ini dilakukan dalam beberapa langkah,

termasuk analisis perhitungan statistik:

1. Nilai Rata-Rata Kelas

Rumus berikut digunakan untuk menentukan rata-rata:

_ X fixi
= Xfi
Keterangan:

X: Rata-rata nilai

fi: Jumlah siswa
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x;: Nilai individu siswa
Menghitung Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa

Menurut Sudjana, rumus yang untuk menilai ketuntasan belajar adalah:
T

KB =— x100%
Ty

Keterangan:
KB: Ketuntasan Belajar
T: Jumlah nilai siswa
T;: nilai total
Kriteria Ketuntasan Belajar
0% < TK < 75% = Tidak Tuntas
75% < TK < 100% = Tuntas
Selanjutnya, kita dapat mengetahui apakah pencapain hasil belajar
disuatu kelas dapat dikatakan tuntas (ketuntasan klasikal) jika terdapat >
85% siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran.
Rumus berikut digunakan untuk menentukan ketuntasan belajar

secara klasikal:

X

P==x100%
n

Keterangan:

P: Persentase kelas yang telah memenuhi tujuan pembelajaran.
x: Jumlah siswa yang telah memenuhi

n: Jumlah seluruh siswa di kelas

Menganalisis Hasil Observasi

Peneliti menerapkan rumus berikut untuk mengevaluasi setiap observasi:
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__ skor yang dicapai
- banyaknya item

Di mana, N: skor akhir
selanjutnya, rumus berikut digunakan untuk menentukan penilaian rata-

rata berdasarkan hasil observasi:

jumlah nilai akhir

" banyaknya observasi
Di mana, R = Rata-rata penilaian
Untuk mengukur tanggung jawab siswa dalam aktivitas dikelas dapat
dilihat dari pedoman berikut:

Tabel 3.3 Kategori Kemampuan Siswa

Rentang Skor Kategori
85 < skor < 100 Baik Sekali
70 < skor < 84 Baik
60 < skor < 69 Cukup
45 < skor <59 Kurang

0 < skor < 44 Kurang Sekali

G. Indikator Keberhasilan

Keberhasilan penelitian ini dapat dinilai melalui peningkatan penguasaan
materi matematika oleh siswa pada setiap siklus. Penelitian ini dianggap berhasil

apabila minimal 80% siswa mencapai nilai yang ditetapkan.

Dengan penerapan model pembelajaran Probing-Prompting, diharapkan

pemahaman siswa mengenai konsep matematika akan meningkat. Berdasarkan
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hasil analisis capaian pembelajaran pada setiap siklus. Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) ditentukan sebesar 75, yaitu setidaknya 80% siswa harus tuntas.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 18 Medan, dengan tujuan untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa di kelas VII-1 melalui
penerapan model pembelajaran Probing-Prompting. Model ini berfokus pada
pengembangan konsep dari materi yang diajarkan. Penelitian ini menerapkan
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang diterapkan di seluruh proses
belajar mengajar. Sebanyak 32 siswa di kelas VI1-1 akan menjadi subjek penelitian.
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, masing-masing
dengan 4 tahap: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap siklusnya
dilaksanakan dalam satu pertemuan, di mana peneliti akan memberikan tes
berbentuk uraian kepada siswa guna mengukur tingkat partisispasi siswa dalam
kegiatan pembelajaran.
Berikut ini adalah deskripsi mengenai temuan penelitian:
1. Deskripsi Siklus |
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 18 Medan Tahun ajatajan
2024/2025 dimana objek penelitian ini adalah siswa kelas VI1-1 yang berjumlah
32 orang yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan.
Pelaksanaan tindakan siklus 1 dilaksanakan dalam 1 x pertemuan dimana
berlangsung selama 2 x 40 menit jam pelajaran .

a. Perencanaan Tindakan Siklus I

22
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Pada tahap ini, peneliti mendeskripsikan hasil penelitian yang telah
dilakukan sebagai berikut:
1. Peneliti terlebih dahulu melakukan evaluasi kurikulum untuk menentukan
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik.
2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengenai topik
Segiempat dan Segitiga khususnya submateri Persegi dan Persegi Panjang
dengan menerapkan model pembelajaran Probing - Prompting.
3. Menyiapkan materi yang akan diajarkan kepada peserta didik.
4. Menyiapkan lembar observasi untuk mencatat aktivitas peserta didik
5. Menyusun soal tes siklus | yang terdiri dari 5 soal uraian.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus |
Pada pelaksanaan siklus | kegiatan ini berlangsung dalam satu Kali
pertemuan. Peneliti melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan
model pembelajaran Probing- Prompting, di mana peneliti berperan sebagai guru
kelas yang menyampaikan materi. Sebelum menerapkan model Probing-
Prompting, peneliti terlebih dahulu melakukan tes awal untuk mengukur
kemampuan dasar siswa sebelum tindakan dilakukan. Langkah-langkah yang
diambil dalam pelaksanaan siklus | adalah sebagai berikut:
Pertemuan Pertama
Pada sesi pertama, materi yang diajarkan adalah pengertian Persegi dan
Persegi Panjang menurut sifat-sifatnya, serta mencari keliling Persegi dan Persegi
Panjang. Proses pembelajaran dilakukan sesuai dengan tahapan dalam model

Probing-Prompting, yakni sebagai berikut:
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e Pendahuluan / Kegiatan Awal

1. Siswa diminta untuk berdoa sebelum dimulainya proses belajar mengajar.

2. Guru memeriksa kehadiran siswa sambil menanyakan kabar mereka.

3. Guru mempersiapkan siswa secara mental dan fisik untuk mengikuti pelajaran.

4. Siswa diingatkan kembali tentang materi prasyarat untuk bangun datar
segiempat yang telah dibahas.

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan hasil yang diharapkan dapat dicapai
oleh siswa.

6. Guru menjelaskan cakupan materi pelajaran yang akan dibahas.

7. Guru menguraikan secara sfesifik tugas yang akan diselesaikan siswa

o Kegiatan Inti

Fase 1: Guru memperkenalkan siswa pada situasi baru

a. Guru menunjukkan gambar yang mengandung permasalahan terkait persegi dan
persegi panjang.

b. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

Fase 2: Guru memperbolehkan siswa untuk memberikan jawaban mereka

sendiri atau melakukan diskusi singkat untuk memperoleh jawaban.

a. Siswa diberi waktu oleh guru untuk menjawab pertanyaan.

b. Siswa yang terpilih diminta untuk menjawab pertanyaan yang diberikan.

Fase 3: Guru memberikan permasalahan kepada siswa berdasarkan tujuan

pembelajaran

a. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan pertanyaan yang diberikan.
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b. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dimaksud, Guru mengajukan

pertanyaan terkait Persegi dan Persegi Panjang.

Fase 4: Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk merumuskan jawaban

mereka sendiri.

a. Siswa diminta memberikan solusi untuk masalah yang diberikan.

b. Siswa dipilih langsung oleh Guru untuk menjawab pertanyaan.

Fase 5: Guru memberikan tanggapan terhadap jawaban siswa.

a. Guru bertanya kembali kepada siswa apakah jawaban yang diberikan salah satu
siswa sudah benar atau belum.

b. Jika jawaban siswa kurang memuaskan, guru mengajukan pertanyaan lebih
lanjut untuk membantu siswa memahami materi. Pertanyaan ini lebih sulit dan

menuntut pemikiran Kritis dari siswa.

Fase 6: Guru memberikan pertanyaan akhir kepada siswa.

a. Untuk memamstikan bahwa setiap siswa benar-benar paham , guru menanyakan
pertanyaan penutup kepada beberapa siswa.

e Penutup

a. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil pembelajaran.

b. Guru menutup kegiatan belajar dengan memberikan arahan untuk mengulangi

materi di rumah.

o

Pengamatan Tindakan Siklus |

1. Observasi keaktifan belajar siswa
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Pengamatan dilakukan untuk mengetahui respon siswa selama kegiatan
pembelajaran dan hasil yang dicapai dengan penerapan model pembelajaran
Probing- Prompting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran
Probing-Prompting masih asing bagi siswa. Hal ini dapat diamati pada tabel

berikut:

Tabel 4.1 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pada Siklus |

No Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Aktif 0 0%
2 Aktif 8 25%
3 Cukup Aktif 14 43,75%
4 Kurang Aktif 10 31,25%
Jumlah 32 100%

Persentase aktivitas siswa digambarkan dalam diagram berikut:

50%
45% 43,75%
0
40%
35% 31,25%
30%
25%
25%
20%
15%
10%
5%
0%
0%
Sangat Aktif Aktif Cukup Aktif Kurang Aktif

Gafik 4.1 Keaktifan Belajar Siswa Siklus |
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Berdasarkan data yang ada, terdapat 10 siswa (31,25%) tergolong kurang
aktif, 14 siswa (43,75%) tergolong cukup aktif, dan 8 siswa (25%) tergolong aktif.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat aktivitas belum memenuhi harapan yang

diinginkan. Oleh karena itu, penelitian ini akan dilanjutkan ke tahap berikutnya.

2. Tes
Setelah tes siklus I,, berikut adalah nilai tes hasil belajar siswa yang
ditampilkan dalam bentuk tabel:

Tabel 4.2 Nilai Tes Siklus |

Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase
Siswa Jumlah Siswa

90-100 Sangat Baik 4 12,5%
75-89 Baik 14 43,75%

60-74 Cukup 8 25%
0-59 Kurang 6 18,75%
Jumlah 32 100%

Jumlah Nilai 2.240
Rata-Rata 70

Gambar berikut adalah deskripsi hasil evaluasi siklus I berdasarkan data pada tabel

sebelumnya.
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50%
45%
40%
35%
30%

B Sangat Baik
25%

0% M Baik
0
15% Cukup
10% B Kurang

5%

0%

90-100 75-89 60-74 0-59
Rentang Nilai

Gambar 4.2 Hasil Belajar Siswa Pada Siklus |

Dari data tersebut, dari 32 siswa yang ikut serta tes siklus I, sebanyak 18 siswa
telah mencapai ketuntasan, sementara 14 siswa lainnya belum tuntas.

Berikut ini adalah tabel yang menggambarkan pemahaman konsep siswa agar
lebih jelas:

Tabel 4.3 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus |

Keterangan | Nilai Rata- Ketuntasan Persentase Ketuntasan
Rata Kelas | Tuntas Tidak Tuntas Tidak
Tuntas Tuntas
Jumlah 70 18 14 56,25% 43,75%

Persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik siklus | digambarkan dalam

diagram dibawah ini.
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60%

50%

40%

30%

Persentase

20%

10%

0%
Tuntas Tidak Tuntas

Ketuntasan Hasil Belajar

Grafik 4.3 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus |

d. Refleksi Tindakan Siklus |

Hasil pengamatan dan evalusi siklus I menunjukkan sejumlah masalah dalam

pelaksanaan tindakan diantaranya sebagai berikut:

1) Selama proses pembelajaran, terdapat siswa yang masih belum sepenuhnya
memahami materi dengan baik.

2) Beberapa merasa sulit mengikuti pelajaran karena mereka belum
memahami konsep matematika.

3) Beberapa siswa merasa sulit untuk menyelesaiakn soal yang diberikan.

Oleh karena itu, langkah refleksi dilakukan untuk menentukan langkah
perencanaan tindakan berikutnya. Proses ini akan dilanjutkan ke siklus I1 jika hasil
refleksi belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan sebelumnya.
Ini berarti bahwa kekurangan yang ditemukan pada siklus I harus diatasi untuk

merumuskan rencana untuk siklus II.
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2. Deskripsi Siklus 11

a. Perencanaan Tindakan Siklus Il

Dalam rangka mengatasi kekurangan dan meningkatkan hasil dari siklus I,
dikembangkan rencana tindakan pembelajaran untuk siklus Il yang didasarkan pada

siklus I. Rencana tindakan tersebut seperti berikut:

1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus 1l materi
Persegi dan Persegi Panjang dengan menerapkan model pembelajaran
Probing - Prompting.

2. Menyiapkan materi yang akan diajarkan kepada peserta didik.

3. Menyiapkan lembar observasi untuk mencatat aktivitas peserta didik

4. Menyusun soal tes siklus 11 yang terdiri dari 5 soal uraian.

Dengan rencana yang telah disusun, peneliti berharap ada peningkatan

dalam pemahaman konsep matematika siswa di siklus I1.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan di siklus Il tidak jauh berbeda dari pelaksanaan
tindakan siklus 1. Proses belajar mengajar dilakukan dengan menerapkan model
pembelajaran Probing - Prompting, yang berlangsung selama 2 x 40 menit yang
dilakukan pada tanggal 28 Mei 2025. Kegiatan yang dilakukan merupakan
pengembangan dan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I1.

Pada pertemuan pertama di siklus Il, materi yang diajarkan adalah mencari

luas dari Persegi dan Persegi Panjang serta penerapan rumus dalam kehidupan
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nyata. Pelaksanaan pembelajaran mengikuti langkah-langkah yang telah ditetapkan
dengan model pembelajaran Probing - Prompting yaitu sebagai berikut:
e Pendahuluan / Kegiatan Awal
1. Siswa diminta untuk berdoa sebelum dimulainya proses belajar mengajar.
2. Guru memeriksa kehadiran siswa sambil menanyakan kabar mereka.
3. Guru mempersiapkan siswa secara mental dan fisik untuk mengikuti
pelajaran.
4. Siswa diingatkan kembali tentang materi prasyarat untuk bangun datar
segiempat yang telah dibahas.
5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan hasil yang diharapkan dapat
dicapai oleh siswa.
6. Guru menjelaskan cakupan materi pelajaran yang akan dibahas.
7. Guru menguraikan secara sfesifik tugas yang akan diselesaikan siswa

o Kegiatan Inti

Fase 1: Guru memperkenalkan siswa pada situasi baru

1. Guru menunjukkan gambar yang memiliki permasalahan terkait persegi dan
persegi panjang.

2. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

Fase 2: Guru memperbolehkan siswa untuk memberikan jawaban mereka

sendiri atau melakukan diskusi singkat untuk memperoleh jawaban.

1. Siswa diberi waktu oleh guru untuk menjawab pertanyaan.

2. Siswa yang terpilih diminta untuk menjawab pertanyaan yang diberikan.
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Fase 3: Guru memberikan permasalahan kepada siswa berdasarkan tujuan

pembelajaran

1. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan pertanyaan yang diberikan.
2. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dimaksud, Guru mengajukan

pertanyaan terkait Persegi dan Persegi Panjang.

Fase 4: Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk merumuskan jawaban

mereka sendiri.

1. Siswa diminta memberikan solusi untuk masalah yang diberikan.

2. Siswa dipilih langsung oleh Guru untuk menjawab pertanyaan.
Fase 5: Guru memberikan tanggapan terhadap jawaban siswa.

1. Guru bertanya kembali kepada siswa apakah jawaban yang diberikan salah
satu siswa sudah benar atau belum.

2. Jika jawaban siswa kurang memuaskan, guru mengajukan pertanyaan lebih
lanjut untuk membantu siswa memahami materi. Pertanyaan ini lebih sulit

dan menuntut pemikiran Kritis dari siswa.
Fase 6: Guru memberikan pertanyaan akhir kepada siswa.

1. Untuk memamstikan bahwa setiap siswa benar-benar paham, guru
menanyakan pertanyaan penutup kepada beberapa siswa.
e Penutup

1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil pembelajaran.
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2. Guru menutup kegiatan belajar dengan memberikan arahan untuk

mengulangi materi di rumah.

¢. Pengamatan Tindakan Siklus II (Observasi)

1. Observasi keaktifan belajar siswa

Pengamatan yang dilakukan pada siklus II serupa dengan yang telah

dilakukan pada siklus I sebelumnya. Jika dibandingkan dengan siklus I, keaktifan

siswa mengalami peningkatan pada siklus II. Berikut ini hasil pengamatan aktivitas

siswa pada siklus ini:

Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pada Siklus 11

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Baik 6 18,75%
2 Aktif 18 56,25%
3 Cukup Aktif 8 25%
4 Kurang Aktif 0 0%
Jumlah 32 100%
Selain itu, hasil diatas dapat disajikan dalam diagram untuk
memperjelasnya:

60%

50%

40%

30%

20%

10%

0%

Sangat Aktif Aktif

Cukup Aktif

Kurang Aktif
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Gambar 4.4 Keaktifan Belajar Siswa Siklus 11
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus ini, terlihat adanya
peningkatan dalam aktivitas siswa dimana 6 siswa (18,75%) memenuhi kriteria
sangat aktif, 18 siswa (56,25%) memenuhi kriteria aktif, dan 8 siswa (25%)
memenuhi kriteria cukup aktif.
Berdasarkan temuan di atas, hipotesis bahwa model pembelajaran

Probing-Prompting mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa diterima.

2. Tes

. Diakhir pembelajaran, guru akan memberikan soal tes siklus II dalam bentuk
uraian. Tabel berikut menampilkan hasil tes pemahaman konsep siswa pada siklus
IT:

Tabel 4.5 Nilai Tes Siklus I1

Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase
Siswa Jumlah Siswa
90-100 Sangat Baik 2 6,25%
75-89 Baik 24 5%
60-74 Cukup 6 18,75%
0-59 Kurang 0 0%
Jumlah 32 100%
Jumlah nilai 2480
Rata-rata 775
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Selain itu, hasil diatas dapat disajikan dalam bentuk diagram berikut untuk
membantu memperjelas.
100%
80%

60%
M Sangat Baik

40% M Baik
(]
Cukup
20% B Kurang
o 1N
90-100 75-89 60-74 0-59

Rentang Nilai

Gambar 4.5 Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I1

Menurut tabel di atas, terlihat dari 32 siswa yang mengikuti tes untuk siklus
II, terdapat 26 siswa yang berhasil mencapai ketuntasan dan hanya 6 siswa yang
tidak tuntas. Rata-rata nilai yang diperoleh pada siklus ini adalah 77,5 dengan
persentase ketuntasan sebesar 81,25 %.

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam tabel dan diagram dibawah ini:

Tabel 4.6 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Keterangan | Nilai Rata- Ketuntasan Persentase Ketuntasan
Rata Kelas Tuntas Tidak Tuntas Tidak
Tuntas Tuntas

Jumlah 77,5 26 6 81,25% 18,75%
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90%
81,25%
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70%
60%
50%

40%

Persentase

30%
18,75%
20%

0%
Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4.6 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I1

Oleh karena itu, dengan membandingkan capaian pembelajaran siklus I dan
II, dapat diketahui apakah penggunaan model pembelajaran Probing- Prompting
telah meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan atau hipotesis diterima, karena pada siklus I sebanyak
18 siswa tuntas belajar dengan persentase ketuntasan klasikal 56,25%, sedangkan

pada siklus II siswa yang tuntas meningkat menjadi 26 siswa dengan persentase

ketuntasan klasikal 81,25% dan sudah memenuhi KKM
d. Refleksi Tindakan Siklus I1

Setelah pelaksanaan pembelajaran siklus II, serta melakukan refleksi dan
evaluasi dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa mengalami
peningkatan pada siklus ini. Hal ini terlihat dari nilai ketuntasan belajar siswa yang
menujukkan bahwa sebagian besar siswa telah memenuhi syarat ketuntasan belajar

secara klasikal dan berhasil mencapai ketuntasan. Dengan demikian, dapat
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disimpulkan bahwa siklus II telah memenuhi tujuan pembelajaran dan tidak perlu

dilaksanakan siklus berikutnya.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran Probing -
Prompting untuk siswa kelas VII-1 di SMP Negeri 18 Medan, pada materi
Segiempat dan Segitiga khususnya submateri Persegi dan Persegi Panjang. Pada
awal penelitian, peneliti melakukan pretest untuk mengukur sejauh mana tingkat
pemahaman siswa mengenai materi yang akan dipelajari, dan akan dilakukan tes di
akhir pembelajaran untuk melihat apakah ada perubahan setelah dilakukan
tindakan. Siswa dianggap tidak tuntas jika tingkat pemahaman konsepnya masih
dibawah KKM, yaitu 75. Jika 70% dari seluruh siswa tidak mencapai nilai 75 maka
tindakan akan diteruskan ke siklus berikutnya.

Pada siklus I peneliti langsung menjelaskan materi pelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Probing-Prompting sesuai tindakan -tindakan
bagian dari siklus I kemudian memberiakan tes untuk mengetahui keaktifan dan
prestasi siswa. Setelah dilakukan tes ternyata tindakan peneliti belum sesuai dengan
yang direncanakan dikarenakan siswa belum terbiasa menggunakan model
pembelajaran Probing-Prompting dalam proses belajar.

Pada siklus II peneliti mengadakan tindakan yang lebih terencana, hal ini
terjadi karena siswa mulai terbiasa menggunakan model pembelajaran Probing-
Prompting. Setelah pemberian Tindakan pada siklus II ternyata nilai ulangan siswa

sudah melebihi KKM dan juga sudah mencapai ketuntasan secara klasikal.
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Berdasarkan data dari hasil observasi penelitian diperoleh pada setiap

siklusnya. Hasil observasi keaktifan pada siklus I dan siklus I dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.7 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I dan IT

Siklus Sangat Aktif Aktif Cukup Aktif Kurang Aktif
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah | %
Siswa Siswa Siswa Siswa
I 0 0% 8 25% 14 43,75% | 10 31,25
%
II 6 18,75% | 18 56,25% | 8 25% 0 0%

Dari tabel diatas dapat dilihat adanya peningkatan aktivitas siswa dalam

kegiatan pembelajaran, dimana 6 siswa (18,75%) dikategorikan sangat aktif, 18

siswa (56,25%) tergolong aktif, dan 8 siswa (25%) termasuk cukup aktif.

Berdasarkan data dari hasil penelitian pada setiap siklusnya. Hasil dari tes

siklus I dan siklus II dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.8 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setiap Siklus

Jenis Tes Rata- Tuntas Tidak Tuntas
Rata Jumlah % Jumlah %
Siswa Siswa
Siklus I 70 18 56,25 14 43,75
Siklus II 77,5 26 81.25 6 18,75
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Peningkatan hasil tes siklus I dan II secara klasikal dapat digambarkan

sebagai berikut:

90%

80%

70%

60%

50%

40%

30%

20%

10%

0%
Siklus | Siklus Il

B Tuntas M Tidak Tuntas

Gambar 4.8 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setiap Siklus

Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat memahami materi dengan baik
melalui penerapan model pembelajaran Probing-Prompting yang membantu
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII- 1 SMP Negeri 18

Medan Tahun Pelajaran 2024/2025.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
Model pembelajaran Probing — Prompting berpotensi untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa pada submateri Persegi dan Persegi Panjang
di kelas VII-1 SMP Negeri 18 Medan untuk tahun 2024/2025. Hal ini dapat terlihat
dari nilai rata-rata tes awal siswa yang hanya 55, dengan tingkat ketuntasan klasikal
sebesar 25%. Pada akhir siklus I, persentase ketuntasan mencapai 56,25%, dan nilai
rata-rata kelas meningkat menjadi 70 setelah penerapan model pembelajaran
Probing — Prompting pada materi tersebut. Selanjutnya, dalam siklus II nilai rata-
rata siswa meningkat menjadi 77,5 dengan persentase sebesar 81,25%.
B. Saran
Peneliti ingin memberikan sejumlah saran berdasarkan penelitian ini:
1. Bagi Guru
Agar kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa dapat meningkat, guru
disarankan utuk merancang dan menyesuaikan media atau metode
pembelajaran dengan materi yang akan diajarkan. Dengan cara ini, aktivitas
belajar mengajar dapat menjadi lebih menarik dan efisien
2. Bagi Siswa
Diharapkan siswa akan berpartisipasi lebih aktif dikelas dalam mengikuti

pembelajaran baik secara individu maupun dalam kelompok. Dengan

40
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tingkat partisipasi yang tinggi, diharapkan prestasi siswa akan meningkat

dan memenuhi standar yang ditetapkan.
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KENCANA PELARSANAAN PEMBELAJARAN (Ki'F)

SIKLUS 1

Sekoiah I SMP N 18 Medan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester * VIl / Genap

Alokasi Waktu

Pertemuan : Pertama

A. hompetensi inu

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan

keiadian tampak mata,

: | Pertemuan (2 X 40 Menit)

4. Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumbcr lain yang sama dalam sudut pandang icori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

C.

[No. | ~ Kompetensi Dasar [ Indikator 1

1. | Menghargai dan menghayali ajaran Berdoa sebelum dan sesudah melakukan
agama yang dianutnya kegiatan.

2. | 2.2 Menunjukkan perilaku ingin tahu 2.2.1 Siswa dapat menunjukkan perilaku
dalam melakukan aktivitas ingin tahu.
dirumah,sekolah,dan masyarakat sebagai |
wujud implementasi penyelidikan bangun
datar dengan sub topik persegi dan

| persegi panjang.

3. | 3.6 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun 3.6.1 Menjelaskan pengertian persegi
datar dan menggunakannya untuk dan persegi Panjang menurut sifat-
menentukan keliling. sifat nya.

36.2  Menentukan keliling persegi |
: dengan menggunakan sifat - sifat
’ persegi.
| 363 Menentukan keliling persegi
panjang dengan menggunakan

sifat - sifat persegi panjang.

lujuan Fembelajarun
Melalui penggunaan peta konsep siswa diharapkan dapat: o
|. Menjelaskan pengertian persegi dan persegi panjang menurut sifat-sifatnya.



2. Menentukan Keliiing persegi panjang dengan menggunakan sifat-sitat persegi dan persegi
panjang.
D. Materi Pembelajaran
1. Persegi
Sebuah persegi dapat menempati bingkainya dengan 8 cara:

= ) B0 | (e
- 3 "
(I
r | ]
|
A }Ls (4] 't
B A A e
letak 1 letak 2 letak 3 Tetak 4
| n )
| T 'l
i ;
bt e '
LA "
letak § Ietak 6

Stiai- Stiui Persegi
1) Keempat sisinya sama Panjang dan sisi yang berhadapan sejajar.
AB =BC=CD =AD
AB //DC
Ab /7 BC
2) Kedua diagonalnya sama panjang.
AC = BD
3) Kedua diagonalnya berpotongan dan membagi dua sama panjang.
AT =BT =CT=DT
4) Kedua diagonalnya berpotongan membentuk sudut siku-siku.
ATD =90°
§) Sudut-cudutnya rﬁh.’!;i dun sama hesar aleh d?ﬁgnwn‘ -din;:‘r‘,.’v"‘.}'.’\ - 450
2. Persegi Panjang
Sebuah persegi panjang dapat menempati bingkainya dengan 4 cara:
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A B B \
A 3 A 1 B
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a.  Persegi Panjung ABCD sesua dengan posisinya



b. Persegi Panjang ABCD dibaitk menurut sumbu simetrinya KL.
c. Persegi Panjang ABCD dibalik menurut sumbu simetrinya MN.
d. Persegi Panjang ABCD dibalik menurut diagonal AC.

Sifai sifai Persegi Panjang

a) Keempat sudutnya siku-siku, A=B=C=D~= 90°
b) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.
Panjang AB= CD dan AB/ CcD
Panjang AD = BC dan AD // DC
¢) Kedua diagonalnya sama panjang saling membagi dua sama panjang.
d) Kedua diagonal AC dan BD pada persegi panjang ABCD berpotongan di satu
unk.
Panjang AC = BD
Menghitung Keliling Persegi dan Persegi Panjang
Keliling bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi yang membatasi
bidang datar tersebut.
Dengan demikian berarti :
a. Keliling persegi adalah panjang semua sisi persegi.

h. Keliling perceoi paniane adalah jumlah panjang sici persegi panjang
g persegl panjang f g SISt peISeg e

Rumus Keliling Persegi
Perhatikan gambar dibawah ini

A D

B S «
Keliling persegi ABCD = AB + BC + CD + DA
Karena A = BC = CD = DA, maka :
Keliling persegi ABCD = 4 x AB
Rumus keliling persegi adalah :
K =4xs
Jika panjang sisi AB = s cm dan keliling persegi = K, maka :
Rumus keliling persegi adalah :
K=4xs
Contoh :
Hitunglah keliling persegi yang panjang sisinya 6 cm !
Jawab :
K=4xs
R=410
K=24
jadi keliling persegi adalah 24 cm



Rumus Aeliling Persegr Panjang

\ { l
i |

| |

1) (
Keliling persegi panjang ABCD = AB ~ CD + DA
Karena AB = CD dan BC = AD, maka :
Keliling persegi panjang ABCD =2 x AB + 2x BC
AB disebut panjang dan BC diseout jeoar
Jadi keliling persegi panjang ABCD = 2 x panjang + 2 x lebar

D

Rumus Keliling Persegi Panjang adalah :
K=2p+2l atau 2(p+l)

Jika panjang = p cm, dan lebar = | dan keliling = K cm, maka :
Rumus keliling persegi paniang adalah ¢
K =2p + 21 atau 2(ptl)
Contoh :
Hitunglah keliling persegi panjang yang memiliki ukuran panjang 16 cm
dan lebar o cm.
cm.
Jawab :
K=2x(p+ 1)
K=2x(l16+6)
K=2(22)
K=44
Jadi lnas perseei paniane tersehut 44 cm

E. Model dan Metode Pembelajaran
a. Model pembelajaran : Probing-Prompting

b OM !

' H ¢ 3 sk st s Tanyva i
Ol 4 fotode ‘r\;:.'.\i-'-..@.'.l‘. . Ceramah, Diskusi dan LAl a jana

1

F. Langkah — Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pendanuivan / Regiatan Awai
1. Siswa diajak untuk berdoa sebelum memulai pembelajaran.
2. Guru mengecek dafiar hadir siswa sekaligus berinteraksi menanyakan kabar

siswanya.

3. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran.

4. Melalui tanya jawab, siswa diingatkan kembali tentang materi prasyarat bangun datar
segiempat vaitu mengenai macam - macam bangun datar vang telah dipelajori
sebelumnya.

5. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang diharapkan akan
dicapai siswa.

Guru meny ampaikan cakupan matcri pombciajaran.
Guru menjelaskan uraian kegiatan belajar yang akan dilakukan oleh siswa.

=




Regiatan inu

Fase 1 : Guru menghadapkan siswa pada situasi baru

a. Guru memperlihatkan gambar. rumus. atau situasi lainnya vang mengandung

permasalahan tentang persegi dan persegi panjang.
b. Guru meminta peserta didik untuk menanggapi pertanyaan yang ada.

fase2: Guru memberikan kesempatan kepuada siswa uniuk merumuskan jawaban
atau melakukan diskusi kecil dalam merumuskannya.

a. Guru memberikan waktu kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan —
poraiyaan yang ada.

b. Dalam menjawab pertanyaan yang ada peserta didik ditunjuk untuk menjawab
pertanyaan.

Fasc 3 : Guru meagajukan persoalan kepada siswa scsual dengan tujuan

a. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal yang ada.
b. Guru memberikan masalah tentang persegi dan persegi panjang untuk mencapai

tujuan pembelajaran.
Fase 4 : Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan jawaban.

a. Guru meminta peserta didik untuk menuliskan jawaban dari permasalaahn yang

diberikan.
b. Guru menunjuk secara langsung peserta didik untuk menjawab soal kedepan.

Fase 5 : Guru menanggapi jawaban dari siswa.

a. Guru kembail menanyakan kepada peseria didik apakah jawapannya penar atau
tidak.

b. Apabila jawaban dari peserta didik tersebut kurang tepat, maka guru memberikan
pertanyaan baru supaya peserta didik lebih paham dari materi yang sedang guru
memberikan pertanyaan yang lebih sulit (menutut peserta didik berfikir lebih
tinggi) supaya peserta didik lebih paham dalam materi yang sedang dipelajari.

Fase 6 : Guru mengajukan pertanyaan akhir kepada siswa.

a. Guru mengajukan pertanyaan akhir pada siswa yang berbeda untuk lebih menekankan
bahwa indikator tersebut benar-benar telah dipahami oleh seluruh siswa.
Penutup

a. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran secara bersamaan.
b. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan untuk mempelajari

kembali dirmmah
G. Penilaian
['No. | Soal 1 Kunci jawaban T Shor |
1. | Jelaskan pengertian persegi Berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki 20
berdasarkan sifat-sifatnya! persegi, maka persegi didefinisikan
sebagai persegi panjang yang keempat

L | | sisifya sama panjang.




Jelas;lian' pengertian persegi
panjang berdasarkan sifat-sifatnya!

Berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki
persegi panjang, maka persegi panjang
adalah segi empat yang

keempat sudutnya siku-siku dan sisi-
sisinya yang berhadapan sama
panjang dan sejajar.

20

Scb.uah persegi panjang memiliki
panjang 10 cm dan lebar 7 ¢,
hitunglah kelilingnya ?

Dik: p = 10 emdan | = 7 ¢m
Dit:K=...7

Jwb:

K=2(p+l)

K=2(10+7)

K=2(17)

K =34 cm

Keliling sebuah persegi 36 cm.
Hitunglah panjang sisinya ?

Dik: K= 36 cm

Dit: s=...7

Jwb:

K=4xs

36=4xs

$=36:4

s=6cm

jadi panjang sisi persegi adalah 6 cm

Sebuah perseei paniang memiliki
keliling 84 cm dan lebarnya 18
cm. Hitunglah panjangnya ?

Dik : K =84cm 1= 18cm
Ditanya:p =7

Jawab :

K =2(p+l)

84=2p+18)

84 =2p+36

84-36 =2p

48 =2p

p=48:2

p-24

jadi panjangnya adalah 24 cm

Guru Mata Pelajaran,

ot

Konti Simboion, S
NIP. 197809172008012006

Medan , 27 Me1 2025

Peneliti,

C

Npm . 1802030053



hepala Sekolan,
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NIP. 197501081999032008



RENCANA PELARSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS 11

Sekolan CSMP N I8 Medan
Mata Pelajaran : Matematika
Relas - Semester . VIE 1/ Genap

Alokasi Waktu

Pertemuan

: | Pertemuan (2 X 40 Menit)
. Kedua

A. Kompetensi Inti

B

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab.peduli
(toleransi. gotone rovone). santun, percava diri dalam berinteraksisecara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Mcmahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan,
mengural, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menuiis,
membaca menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan indikator

No.

Kompetensi Dasar Indikator

Menghargai dan menghayati ajaran agama
yang dianutnya

Berdoa sebelum dan sesudah
melakukan kegiatan.

2. |2.2. Menunjukkan perilaku ingin tahu dalam | 2.2.1 Siswa dapat menunjukkan
melakukan aktivitas dirumah,sekolah.dan perilaku ingin tahu.
masyarakat sebagai wujud implementasi
penyelidikan bangun datar dengan sub topik
persegi dan persegi panjang.

3. | 3.6 Memahami sifat-sifat bangun datar dan | 3.6.1 Menentukan luas persegi
menggunakannya untuk menentukan luas menggunakan sifat sifat
keliling persegi

3.6.2 Menentukan luas persegi
panjang dengan




menggunakan sifat - sifat ’
persegi panjang.
363 Menggunakan sifat-sifat |

persegi dalam

permasalahan nyata.
3.6.4 Menggunakan sifat-sifat
persegi panjang dalam
menyelesaikan
permasalahan nyata.

menyelesaikan '

C. Tujuan Pembelajaran

Melatui penggunaan peta konscp siswa diharapkan dapat:

1. Menentukan luas persegi dan persegi panjang dengan menggunakan sifat - sifat
persegi dan persegi panjang.

? Menentukan keliling persesi dan persesi paniang denoan menggunakan sifat-sifatnya

3. Siswa dapat menggunakan sifat-sifat persegi dan persegi panjang dalam
menyelesaikan permasalahan nyata.

D. Materi Pembelajaran

Luas Persegi
Konsep luas persegi
No. | Gambar Persegi | Panjang | Lebar Luas Uraian
1. . 1 1 1em* 1x1=1=1
2.
2 2 4cm? | 2x2=22=4
l
— . -
3
l ] l 3 3 gem' | 3x3=3"=9




it we ol o R e ]

Dari tabel diatas dapat disimpulkan hubungan antara panjang dan lebar terhadap
rumus luas persegl. Maka rumus luas perseg dapat ditulls sebagal benkut:
Luas Persegi = sisi x sisi
L=sxs
Contoh :
Sebuah persegi mempunyai panjang sisi 25 m, hitunglah luas persegi tersebut

. .
o A
. .

Jawab:Dik :s=25m

Duanya: L=/
L=sxs
L=25mx25m

kd
I 625 m

Rumus Luas Persegi Panjang
Perhatikan gambar dibawah ini
D (
A B

Luas persegi panjang ABCD adalah jumlah persegi satuan yang ada
didalam daerah persegi panjang ABCD yaitu 20 satuan,



Jady, Luas ABCD = panjang x lebar

=5x4=20
Maka diperoleh rumus luas persegi panjang
L=pxl
Contoh :

Sehuah persegi panjang memiliki ukuran panjang 20 m dan lebar 12 m
Berapakah luas pesegi panjang tersebut?
Jawab : Dik : panjang (p) =20 m, lebar (1) = 12 m
Dit: . =72
Jawab:L=px]|

L=20mx12m

=240 m*

Penerapan Sifat -Sifat Persegi dan Persegi Panjang Dalam Permasaiahan Nyarta.

Contoh soal:

w2 0809

4

Dari gambar diatas diketahni uknran papan tulis herhentuk persegi panjang adalah 80
cm x 60 cm. Hitunglah luas papan tulis tersebut!
Jawab :
Diketahui:
Sebuah papan wbs dengan,
p=80cm
1=60 cm
Ditanya-
Luas Papan Tulis?
Penyelesaian:
L=pxl
= 80 x 60
= 4.800 cm?



2. Sebidang tanah kosong yang berbentuk perseg panjang memiliki ukuran yang berbentuk
persegi panjang memiliki ukuran panjang 20 m dan lebar 15 m. Di sekeliling tanah

tersebut akan dipasang pagar kawat dengan biaya Rp 30.000 per meter. Berapakah biaya
yang diperiukan untuk pemacangan pagar kawat fersehut ?

Jawab :

Karena akan dipasang kawat disekeliling tanah, terlebih dahulu cari kelilingnya
K=2(ptl)

K=2(20m+15m)

K=2(35m)

K-710m

Biaya pagar = keliling x biaya per meter

Biaya pagar = 70 m x Rp 30.000 /m

Biaya pagar = Rp 2.100.000

E. Model dan Metode Pembelajaran
a. Model pembelajaran : Probing-Frompung
b. Metode pembelajaran : Ceramah, Diskusi dan Tanya jawab.

T. Langhah - Langhkah Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan / Kegiatan Awal

1 Siswa diajak untuk hordon cahelum memnlai pembelajaran

7. Guru mengecek dafiar hadir siswa sekaligus berinteraksi menanyakan kabar
siswanya.

3. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran.

4. Melalui tanya jawab, siswa diingatkan kembali tentang materi prasyarat bangun
datar segiempat yaitu mengenai macam - macam bangun datar yang telah
dipelajari sebelumnya.

5. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang diharapkan akan
dicapai siswa.

6. Guru menyampaikan cakupan materi pembelajaran.

7. Guru menjelaskan uraian kegiatan belajar yang akan dilakukan oleh siswa.

Kegiatan Inti
Fase 1 : Guru menghadapkan siswa pada situasi baru

a. Guru memperlihatkan gambar, rumus, atau situasi lainnya yang mengandung
permasalahan tentang persegi dan persegi panjang.
b. Guru meminta peserta didik untuk menanggapi pertanyaan yang ada.

Fase 2 : Gurn memherikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan
jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam merumuskannya,



P

a. Guru memberikan wakw kepada peserta didik untuk menjawab peranyaan
pertanyaan yang ada.

b. Dalam menjawab pertanyaan yang ada peserta didik ditunjuk untuk menjawab
perlany aui.

Fase 3 : Guru mengajukan persoalan kepada siswa sesuai dengan tujuan

a. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal yang ada.
b. Guru memberikan masalah tentang persegi dan persegi panj
tujuan pembelajaran.

ang untuk mencapai

Fase 4 : Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan

jawaban.

a. Guru meminta peserta didik untuk menuliskan jawaban dari permasalahan yang

diberikan.

b. Guru menunjuk secara langsung peserta didik untuk menjawab soal kedepan.

Fase § : Guru menanggapi jawaban dari siswa.

mbali menanyakan kepada peserta didik apakah jawabannya benar atau

a. Guru ke
tidak.

b. Apabila jawaban dari peserta didik tersebut kur
pertanyaan baru supaya peserta didik lebih paham dari materi yang sedang guru
memberikan pertanyaan yang lebih sulit (menutut peserta didik berfikir lebih

supaya pescilu didik lebili putiain dalan mialeil yaig sedang dipelujari.

ang tepat, maka guru memberikan

linggi)
Fase 6 : Guru mengajukan pertanyaan akhir kepada siswa.
2. Guru mengajukan pertanyaan akhir pada siswa yang berheda untuk lebih
menekankan bahwa indikator tersebut benar-benar telah dipahami oleh seluruh
siswa.

enutup

a. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran sccara bersamaan.
b. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan untuk mempelajari

kembali dirumah.

G. Penilaian

o | Soal | Kﬁn'ci‘jnwi‘i)in i

'['.‘.
|

|
Sebuah persegi panjang dengan Dik : p= 85 cm dan |= 35 cm

ukuran panjang 85 cm dan lebar Ditanya : L. =?

35 cin. Berapakah luas perscgl Jawab. \

tersebut ? L=pxl
L=85x35

I.= 2975 cm?




2. | Diketahui panjang suatu persegi | Dik : p = 31 em dan L. = 837 cm*
luasnya 837cm?, berapakah | Jawab;
iebar persegi L -pxl
panjang tersebut ? 837=31xI
837/31=1
21=1
[l =27em |
3. Dik:p=24cmdanl=18cm
Ditanya: L =7
Jawab:
L=pxl
=24 x IR
L=432m?
Jadi luas kebun bunga Pak Adi adalah
432m?
Gambar diatas adalah kebun |
bunga Pak Adi yang berbentuk
sebuah persegi panjang dengan
panjang 24 cm dan Icbar 18 cm,
hitunglah luas kebun bunga
tersebut!
4. | Pak Andi adalah scorang Dik : panjang (p) = 10 m
pengusaha, ia membeli tanah lebar (1) = 10m
disuatu dacrah. Harga per meter Harga / m? = Rp. 6.000.000
perseqi tanzh tersebut dijual Nitanya *
Rp.6.000.000,-. Jika tanah yang Berapa rupiah uang harus disediakan pak
akan dibeli berbentuk persegi Andi ?
dengan panjang 10 x 10 m. Jawab :
[L=sx5

Baiapahali uang yang hasus
disediakan pak Andi untuk
membeli tanah tersebut ?

L=10x10= 100 m?

Harga = 100 x 6.000.000

600.000.000

Jadi pak Andi harus menyediakan uang
sebanyak Rp. 600.000.000

20

20

20

< Sehnah mang tamn herhentuk
persegi dengan panjang sisinya 6
m. Ruang tamu tersebut lantainya
akan dipasangi keramik berbentuk

perscgi berukuran 30 x 30 e,

ik -+ sisi | antai = 6 m = 600 cm

sisi Ubin = 30 cm
Dit : banyak keramik yang dibutuhkan
untuk menutupi lantai tersebut ?
Jawab: Llantai =sas

20

Berapa banyak keramik yang =600 x 600
dibutuhkan untuk menutup lantai =360.000 cm?
tersebut 7
1 I LUbm=sxs
=30x30 l I




900 em*
Jadi banyak keramik yang dibutuhkan

|
| untuk lantai tersebut adalah
‘ 160 000 - 90N = 400 hush
T |
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SOAL TES SIKLUS |

. Jelaskan pengertian persegi berdasarkan sifat-sifatnya!

. Jelaskan pengertian persegi panjang berdasarkan sifat-sifatnya!

. Sebuah persegi panjang memiliki panjang 10 cm dan lebar 7 cm, hitunglah
kelilingnya ?

. Keliling sebuah persegi 36 cm. Hitunglah panjang sisinya ?

. Sebuah persegi panjang memiliki keliling 84 cm dan lebarnya 18 cm.
Hitunglah panjangnya ?



1.

2.

SOAL TES SIKLUS 11

Sebuah persegi panjang dengan ukuran panjang 85 cm dan lebar 35 cm.
Berapakah luas persegi tersebut ?

Diketahui panjang suatu persegi panjang adalah 31 cm. Jika luasnya
837cm?, berapakah lebar persegi panjang tersebut ?

Gambar diatas adalah kebun bunga Pak Adi yang berbentuk sebuah
persegi panjang dengan panjang 24 cm dan lebar 18 cm, hitunglah luas
kebun bunga tersebut!

Pak Andi adalah seorang pengusaha, ia membeli tanah disuatu daerah.
Harga per meter persegi tanah tersebut dijual Rp.6.000.000,-. Jika tanah
yang akan dibeli berbentuk persegi dengan panjang 10 x 10 m. Berapakah
uang yang harus disediakan pak Andi untuk membeli tanah tersebut ?

Sebuah ruang tamu berbentuk persegi dengan panjang sisinya 6 m. Ruang
tamu tersebut lantainya akan dipasangi keramik berbentuk persegi
berukuran 30 x 30 cm. Berapa banyak keramik yang dibutuhkan untuk
menutup lantai tersebut ?



KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA PADA SIKLUS I

No.

Soal

Kunci jawaban

Skor

1.

Jelaskan pengertian persegi
berdasarkan sifat-sifatnya!

Berdasarkan sifat-sifat yang
dimiliki persegi, maka persegi
didefinisikan sebagai persegi
panjang yang keempat sisinya
sama panjang.

20

Jelaskan pengertian persegi
panjang berdasarkan sifat-
sifatnyal

Berdasarkan sifat-sifat yang
dimiliki persegi panjang, maka
persegi panjang adalah segi
empat yang keempat sudutnya
siku-siku dan sisi-sisinya yang
berhadapan sama panjang dan
sejajar.

20

Sebuah persegi panjang
memiliki panjang 10 cm dan
lebar 7 cm, hitunglah
kelilingnya ?

Dik:p=10cm,dan1=7cm
Dit: K=...?

Jwb :

K=2(p+1)

K=2(10+7)

K =2(17)

K=34cm

20

Keliling sebuah persegi 36
cm. Hitunglah panjang
sisinya ?

Dik: K= 36 cm

Dit: s=...2

Jwb ;

K=4xs

36=4xs

s=36:4

s=9cm

jadi panjang sisi persegi adalah
9cm

20

Sebuah persegi panjang
memiliki keliling 84 cm dan
lebarnya 18 cm. Hitunglah
panjangnya ?

Dik:K=84cm I=18cm
Ditanya:p =?

Jawab :

K =2@p+l)

84 =2(p +18)

84 =2p+36

84-36 =2p

48 =2p

p=48:2

p=24

jadi panjangnya adalah 24 cm

20




KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SIWA PADA SIKLUS II

pengusaha, ia membeli tanah
disuatu daerah. Harga per meter
persegi tanah tersebut dijual
Rp.6.000.000,-. Jika tanah yang
akan dibeli berbentuk persegi
dengan panjang 10 x 10 m.
Berapakah uang yang harus
disediakan pak Andi untuk
membeli tanah tersebut ?

lebar (I) = 10m
Harga / m? = Rp. 6.000.000
Ditanya :

Berapa rupiah uang harus
disediakan pak Andi ?
Jawab :

L=sxs

L =10 x 10 = 100 m?
Harga = 100 x 6.000.000
= 600.000.000

No. Soal Kunci jawaban Skor
1. | Sebuah persegi panjang Dik:p=85cmdani=35 |20
dengan ukuran panjang 85 cm | cm
dan lebar 35 cm. Berapakah Ditanya: L =?
luas persegi panjang tersebut | Jawab:
? L=pxl
L=85x35
L = 2975 cm?
2. | Diketahui panjang suatu Dik:p=3lcmdanlL= 20
persegi panjang adalah 31 cm. | 837 cm?
Jika luasnya 837cm?, Ditanya : 1 =?
berapakah lebar persegi Jawab:
panjang tersebut ? L =pxl
837=31xl
837/31=1
21 =1
| =27cm
3. Dik:p=24cmdanl=18 |20
cm
Ditanya: L =?
Jawab:
L=pxl
L=24 x18
L= 432m?
Jadi luas kebun bunga Pak
Gambar diatas adalah kebun | Adi adalah
bunga Pak Adi yang 432 m?
berbentuk sebuah persegi
panjang dengan panjang 24
cm dan lebar 18 cm, hitunglah
luas kebun bunga tersebut!
4. | Pak Andi adalah seorang Dik : panjang (p) =10 m 20




Jadi pak Andi harus
menyediakan uang sebanyak
Rp. 600.000.000

Sebuah ruang tamu berbentuk

persegi dengan panjang sisinya 6

m. Ruang tamu tersebut
lantainya

akan dipasangi keramik
berbentuk

persegi berukuran 30 x 30 cm.
Berapa banyak keramik yang

dibutuhkan untuk menutup lantai

tersebut ?

Dik :

sisi Lantai =6 m =600 cm
sisi Ubin (keramik) = 30 cm
Dit : banyak keramik yang
dibutuhkan untuk menutupi
lantai tersebut ?

Jawab :
L lantai=sxs
=600 x 600
= 360.000 cm?
L Ubin (keramik)=sx s
=30x 30
=900 cm?

Jadi banyak keramik yang
dibutuhkan untuk lantai
tersebut adalah

360.000 : 900 = 400 buah

20




Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I

No Nama Nilai Keterangan

1 Abdinata Bagus 40 TIDAK TUNTAS
2 Afkar Harista 60 TIDAK TUNTAS
3 Alvin Iskandar 80 TUNTAS

4 Alvin Nathanael 80 TUNTAS

5 Amelia Carolina 80 TUNTAS

6 Apfia Carolin 80 TUNTAS

7 Apriadi Anugrah 60 TIDAK TUNTAS
8 Arfa L. Tobing 60 TIDAK TUNTAS
9 Azra Khansa 100 TUNTAS

10 | Bungaran Abraham 60 TIDAK TUNTAS
11 | Clara Natalia 80 TUNTAS

12 | Daffah Alfatah 80 TUNTAS

13 | Fauzi Ramadhani 40 TIDAK TUNTAS
14 | Felix Joanna H. 40 TIDAK TUNTAS
15 | Gamaliel Kharies 60 TIDAK TUNTAS
16 | Grecia Veranika 80 TUNTAS

17 | Ikbal 60 TIDAK TUNTAS
18 | Jonathan Giovani 40 TIDAK TUNTAS
19 | Juan othnelius 60 TIDAKTUNTAS
20 | Khaira Zafani 100 TUNTAS

21 | Khairunnisa Lubis 100 TUNTAS

22 | Kiano Alfarizky 40 TIDAK TUNTAS
23 | M. Fahri NST 80 TUNTAS

24 | Nadin Alya Putri 80 TUNTAS

25 | Prawira Nugroho 80 TUNTAS

26 | Reva Fahzira 80 TUNTAS

27 | Saskia Nurul 80 TUNTAS

28 | Sisilia Melani 100 TUNTAS

29 | Suci Nisaul 80 TUNTAS

30 | Yehezkiel Januar 60 TIDAK TUNTAS
31 | Zahara Syahpitri 80 TUNTAS

32 | Zefanya Ratu 40 TIDAK TUNTAS
Jumlah 2240

Rata -rata 70

Jumlah tuntas 18

Jumlah belum tuntas 14

Persentase tuntas 56,25%

Persentase belum tuntas 43,75%




Tabel diatas menunjukkan hasil tes dari siklus I dimana terlihat bahwa dari 32
siswa yang mencapai nilai 75 hanya 18 siswa dan 14 siswa lainnya belum
mencapai nilai 75 .

Tingkat ketuntasan kelas secara klasikal

Berdasarkan data dari tabel diatas dapat kita ketahui tingkat ketuntasan klasikal
dalam pembelajaran yaitu:

P=§x100%

Maka :

P= g X 100% = 56,25% (siswa yang mendapat nilai 75)

_ 14

P = 5 X 100% = 43,75% (siswa yang tidak mendapat nilai 75)

Dari hasil ketuntasan belajar siswa pada siklus I terlihat bahwa masih
banyak siswa yang tidak tuntas dalam belajar, dikatakan demikian karena
belum mencapai ketuntasan klasikal sebesar 80% dari jumlah seluruh

siswa.



Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 11

No Nama Nilai Keterangan

1 Abdinata Bagus 60 TIDAK TUNTAS
2 Afkar Harista 80 TUNTAS

3 Alvin Iskandar 80 TUNTAS

4 Alvin Nathanael 80 TUNTAS

5 Amelia Carolina 80 TUNTAS

6 Apfia Carolin 80 TUNTAS

7 Apriadi Anugrah 80 TUNTAS

8 Arfa L. Tobing 80 TUNTAS

8 Azra Khansa 80 TUNTAS

9 Bungaran Abraham 80 TUNTAS

10 | Clara Natalia 80 TUNTAS

11 | Daffah Alfatah 80 TUNTAS

12 | Fauzi Ramadhani 60 TIDAK TUNTAS
13 | Felix Joanna H. 60 TIDAK TUNTAS
14 | Gamaliel Kharies 80 TUNTAS

15 | Grecia Veranika 100 TUNTAS

16 | Ikbal 80 TUNTAS

17 | Jonathan Giovani 60 TIDAK TUNTAS
18 | Juan Othnelius 80 TUNTAS

19 | Khaira Zafani 80 TUNTAS

20 | Khairunnisa Lubis 100 TUNTAS

21 | Kiano Alfarizky 80 TUNTAS

22 | M. Fahri NST 80 TUNTAS

23 | Nadin Alya Putri 80 TUNTAS

24 | Prawira Nugroho 80 TUNTAS

25 | Reva Fahzira 80 TUNTAS

26 | Saskia Nurul 80 TUNTAS

27 | Sisilia Melani 80 TUNTAS

28 | Suci Nisaul 80 TUNTAS

29 | Yehezkiel Januar 60 TIDAK TUNTAS
30 | Zahara Syahpitri 80 TUNTAS

31 | Zefanya Ratu 60 TIDAK TUNTAS
Jumlah 2480

Rata -rata 77,5

Jumlah tuntas 26

Jumlah belum tuntas 6

Persentase tuntas 81,25

Persentase belum tuntas 18,75

Tabel diatas menunjukkan hasil dari tes siklus I1, terlihat bahwa dari 32 orang
siswa yang mencapai nilai 75 ada 26 siswa dan hanya 6 orang yang belum tuntas




Tingkat ketuntasan kelas secara klasikal

Berdasarkan data dari tabel diatas dapat kita lihat tingkat ketuntasan klasikal
dalam pembelajaran yaitu:

P==%x%x100%
n
Maka:

P= % x 100% = 81,25% (siswa yang mendapat nilai 75)

P = % X 100% = 18,75% (siswa yang tidak mendapat nilai 75)

Dari hasil ketuntasan belajar siswa pada siklus 11 yang dilakukan terlihat bahwa
sudah banyak siswa yang tuntas belajar, dikatakan demikian karena terlihat dari
tercapainya ketuntasan klasikal sebesar 80% dari jumlah seluruh siswa.



Lembar Observasi Pemahaman Konsep Matematis Siswa Siklus |

No. Nama Aspek Yang Dinilai Total Ket.
1123 |4|5]| 6 | Skor
1 | Abdinata Bagus 111212 ]1]2 9 D
2 Afkar Harista 213|222 3| 14 C
3 Alvin Iskandar 123|122 11 C
4 Alvin Nathanael 132|223 13 C
5 Amelia Carolina 212|223 |3]| 14 C
6 | Apfia Carolin 314|122 ]3|3] 17 B
7 | Apriadi Anugrah 21212112 |3] 12 C
8 | ArfalL. Tobing 112112 ]1]2 9 D
9 Azra Khansa 3/3[2[3|3|4]| 18 B
10 | Bungaran Abraham 2 121112 |1]2] 10 D
11 | Clara Natalia 4 1211|1212 |3]| 14 C
12 | Daffah Alfatah 212121132 12 C
13 | Fauzi Ramadhani 1123 (2(1|2]| 11 D
14 | Felix Joanna H. 1 (3|12 |1|2] 10 D
15 | Gamaliel Kharies 213|312 |2]| 13 C
16 | Grecia Veranika 413|232 |3 17 B
17 | Ikbal 22 (1212 10 D
18 | Jonathan Giovani 1122122 10 D
19 | Juan Othnelius 22 (11122 10 D
20 | Khaira Zafani 213233 |4]| 17 B
21 | Khairunnisa Lubis 4 1313|212 |4]| 18 B
22 | Kiano Alfarizky 112121212 10 D
23 | M Fahri NST 2 13|22 |1]2] 12 C
24 | Nadin Alya Putri 3121222 ]|3] 14 C
25 | Prawira Nugroho 4 13122 |3]3] 17 B
26 | Reva Fahzira 212|322 |2]| 13 C
27 | Saskia Nurul 312213 |3]| 14 C
28 | Sisilia Melani 2 13(3(2]2 |4 16 B
29 | Suci Nisaul 31222 |2|3]| 14 C
30 | Yehezkiel Januar 2121122 ]|3]| 12 C
31 | Zahara Syahpitri 3/412]3|3|3] 18 B
32 | Zefanya Ratu 112121221 10 D
Persentase siswa kurang aktif 10 | 31,25%
Persentase siswa cukup aktif 14 | 43,75%
Persentase siswa aktif 8 25%
Persentase siswa sangat aktif 0 0%
Jumlah 32 100%




Kriteria skor

1: tidak pernah melakukan
2: di lakukan dengan jarang
3: sering di lakukan

4: sangat sering di lakukan
Keterangan :

1: Mengutarakan kembali suatu konsep.

2: Memberikan contoh atau membedakan antara contoh dan yang bukan contoh.

3: Mengkaji gagasan dalam berbagai representasi matematika.

4. Membuat dan mengevaluasi syarat dari sebuah konsep serta menerapkan,

menggunakan, dan memilih proses atau operasi tertentu.

5: Membedakan dan membandingkan konsep.

6: Mengaplikasikan konsep untuk memecahkan masalah.

Keterangan total skor :
19 — 22: Sangat Baik (A)
15 — 18: Aktif (B)

11 — 14: Cukup Aktif (C)
7 —10: Kurang Aktif (D)
3-6: Tidak Aktif (E)



Lembar Observasi Pemahaman Konsep Matematis Siswa Siklus 11

No. Nama Aspek Yang Dinilai Total Ket.
1123 |4|5| 6 | Skor
1 | Abdinata Bagus 213|2(2]2]2 13 C
2 Afkar Harista 3132 (2]2]|3 15 B
3 Alvin Iskandar 314(13[2|3]|3 18 B
4 Alvin Nathanael 412 (13[2]2]|3 16 B
5 Amelia Carolina 3142 (2|3]|3 17 B
6 | Apfia Carolin 2141414143 21 A
7 | Apriadi Anugrah 41212323 16 B
8 | ArfalL. Tobing 2132 (2|13]3 15 B
9 Azra Khansa 4 14(3(4/3|4 22 A
10 | Bungaran Abraham 3/13]2]3/2]|3 16 B
11 | Clara Natalia 413(3(2|2]3 17 B
12 | Daffah Alfatah 312 2[3]3]|3 16 B
13 | Fauzi Ramadhani 212132122 13 C
14 | Felix Joanna H. 312 |3[2]|2]2 14 C
15 | Gamaliel Kharies 213132123 15 B
16 | Grecia Veranika 4 13|4|3[4]|3 21 A
17 | Ikbal 3(13(3[2]2]|3 16 B
18 | Jonathan Giovani 3132223 15 B
19 | Juan Othnelius 3(12(1(2]2]|3 13 C
20 | Khaira Zafani 4 14|141(3|/3)|4 22 A
21 | Khairunnisa Lubis 4 1413 (4/4]|3 22 A
22 | Kiano Alfarizky 21212212 11 C
23 | M Fahri NST 3132 (2]2]|3 15 B
24 | Nadin Alya Putri 312121223 14 C
25 | Prawira Nugroho 4 13/13]2/3]3 18 B
26 | Reva Fahzira 21313323 16 B
27 | Saskia Nurul 2132 (2|13]3 15 B
28 | Sisilia Melani 314(3[3|2)|4 19 A
29 | Suci Nisaul 2132 (2|13]|3 15 B
30 | Yehezkiel Januar 3122 (3]2]|2 14 C
31 | Zahara Syahpitri 314121234 18 B
32 | Zefanya Ratu 3121212122 13 C
Persentase siswa kurang aktif 0 0%
Persentase siswa cukup aktif 8 25%
Persentase siswa aktif 18 56,25%
Persentase siswa sangat aktif 6 18,75%
Jumlah 32 100%




Kriteria skor

1: tidak pernah melakukan
2: di lakukan dengan jarang
3: sering di lakukan

4: sangat sering di lakukan
Keterangan :

1: Mengutarakan kembali suatu konsep.

2: Memberikan contoh atau membedakan antara contoh dan yang bukan contoh.

3: Mengkaji gagasan dalam berbagai representasi matematika.

4. Membuat dan mengevaluasi syarat dari sebuah konsep serta menerapkan,

menggunakan, dan memilih proses atau operasi tertentu.

5: Membedakan dan membandingkan konsep.

6: Mengaplikasikan konsep untuk memecahkan masalah.

Keterangan total skor :
19 — 22: Sangat Baik (A)
15 — 18: Aktif (B)

11 — 14: Cukup Aktif (C)
7 —10: Kurang Aktif (D)
3-6: Tidak Aktif (E)



LEMBAR VALIDASI
SOAL TES TAHAP AWAL, SIKLUS DAN SIKLUS I

Judul Penelitan Peningkatan  Kemampuan ~ Pemahaman  Konsep
Matematis Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran
Probing - Prompting

Mata Pelajarany Materi : Matematika / Segiempat dan Segitiga
Nama Peneliti : Masriani

Nama Validator . Ronii Simbolon, 5. Pd

Hari / Tanggal : Rabu, 28 Mei 2025

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi :

1. Berilah skor pada butir-butir penilaian soal dengan cara melingkari angka pada
kolom skor (1.2.3.4) sesuai dengan Kriteria sebagai berikut:
4 = sangat setuju
3 = setuju
2 = kurang setuju
1 = sangat tidak setuju

2. Komentar dan saran dari Bapak / Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah
disediakan.

3. Adas keiersedigan Bupuk / lou dalam mengisi lembar validast | saya ucapkan
terima kasih.

A, Aspek penilaian

[ No. [ Butiran Penilaian Skor Penilaian |
1 T2 T3 T4 |
1. | Kesesuaian butiran soal dengan materi |1 [1 |2 @
yang diajarkan e
2. | Kesesuaian butiran soal dengan 1 2 G) 4
indikator pembelajaran yang ingin
dicapai -
3. | Membuat penyelesaian menggunakan |1 |2 :3) 4
mode] matematika -
4. | Menggunakan bahasa yang sesuai 1 [2 |3 <y
dengan bahasa Indonesia




li Bahasa yang digunakan mudah [z |3 @
dipahami dan tidak bertele-tele J» - — J._

B. Komentar dan Saran

..... Soal  Quta (dah Ak yang. lekih AiJenal. . ...
LYeserh Ak don. ... nominal anlas. . kb RS ..

C. Kesimpulan
@) valid
2. lidak vahd

Medan, 28 Mer 2025

W'l{t/
PR

Konti Simboion, 5. Pd
NIP. 197809172008012006



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jin. Kapten Muchtar Basri No 3 Telp. (061) 6622400 Medan 20238
Website : www umsu ac.id  Email : fkip@umsu.ac.id

Form: K=1
Kepada Yth: Bapak Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU
Perihal : Permohonan Persetujuan Judul Skripsi

Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Masriani
NPM : 1802030053
Prog. Studi : Pendidikan Matematika
Kredit Kumulatif 1137 SKS IPK = 3,65
Perstujuan Disahkan
Ket./Sekret. Judul Yang Diajukan Oleh Dekan
Pro.Studi Fakultas
Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Scratch Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa f)

N

|
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Hal . Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Assalamu’alaikum Warahmatuullahi Wabarakatuh

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawabh ini :

Nama Mahasiswa  : Masriani

NPM . 1802030053

Program Studi . Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Melalui

Penerapan Model Pembelajaran Probing Prompting.
Dosen Pembimbing  : Dr. Indra Prasetia, MSi.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak selesai pada
waktu yang telah ditentukan

3. Masa Perpanjangan tanggal : 11 April 2023

Wa'alaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh.

Medan, 09 Ramadhan 1443 H
11 April 2022 M

“a.
\ Dra. Hj/Sva ita, M.Pd
SNIP+ 119670604 199303 2 002
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Dibuat rangkap 4 (empat)

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Pembimbing

4. Mahasiswa yang bersangkutan
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BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Nama Masnam

NPM 1802030053

Program Stud Pendidikan Matemauka

Judul Sknipsi Peminghatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa Melalui Pencrapan Model Pembelajaran Probmg
Prompting

Nama Pembimbing ~ Dr_ Indra Prasetia M Si

Tanggal ! Deskripsi Hasil Bi-bm;n:nrr?pt;\_al 5 _- ,7 [ngdn Tangan
2211272022 | Perbaiki latar belakang masalah

2371222022 | Perbaiki Bab 3

17172023 ACC Seminar

IL__._
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|

Medan, 3| Januari 2023
Diketahu Disctuyu,

Ketua Prodi Pendidikan Matematika Dosen Pcmhimbing/o

Dr. Tua Halomoan Harahap, S.Pd, M.Pd
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
Pada hari Selasa tanggal 14 Maret 2023 disclenggarakan seminar proposal mahasiswa:

Nama : Masriani

NPM : 1802030053

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal : Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Melalui

Penerapan Model Pembelajaran Probing - Prompting

Masukan dan saran dari dosen pembahas/pembimbing*:

No Masukan dan Saran

| Tambahwean dota pemaloman Fonsep di Latatbelavavy
2. Buatlan E£ppP

3.

4
5.
6

Proposal ini dinyatakan layak/tidak layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
Medan, 25 Januari 2025

Diketahui oleh
Ketua Program Studi, Dosen Pembahas,

*Coret yang tidak perlu
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LEMBAR PENGESAHAN SEMINAR PROPOSAL

Proposal yvang diajukan oleh mahasiswa dibawah ini:

Nama : Masriani

NPM : 1802030053

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal . Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Melalui

Penerapan Model Pembelajaran Probing Prompting

Sudah layak diseminarkan.

Medan, Maret 2023

Disetujui oleh :
Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika Dosen Pembimbing

Dr. !!ni:hhmo-n Harahap, M.Pd
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LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama : Masriani
NPM . 1802030053
Program Studi : Pendidikan Matematika

: Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Melalui

Judul Proposal
Penerapan Model Pembelajaran Probing Prompting

Pada hari Selasa, tanggal 14 Maret 2023 sudah layak menjadi proposal skripsi

Medan, 19 Februari 2025

Disetujui oleh :

Dosen Pembahas Dosen Pembimbing

Diketahui Oleh :
Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika




Lembar Jawaban Siswa
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